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ABSTRACT

Talking about the media cannot be separated from society and culture. The media has an influence on the formation of culture in society. This study aims to determine how the SPEAKER Kampung as a community media played a role in producing a democratic culture in forms of freedom of speech and ways to express for the people of East Lombok. This community media was chosen because it exists in the midst of the development of mainstream media in the digital era. The research was conducted using qualitative methods through observation of journalistic products and in-depth interviews with citizen journalists in the community. The sample was selected by purposive sampling technique and data analysis using interactive analysis model of Miles and Hubermas. As a result, the SPEAKER Kampung as a community media was able to take a role as an alternative media in the community. Production practice is constructed by four elements: 1) the strength of the habitus of each citizen journalist volunteer as a production actor, 2) the strong role of cultural capital and symbolic capital, 3) the availability of an arena where alternative media production practices can grow, 4) and the authority over production results. This production practice then mediates the formation of a democratic culture. The results of this study are expected to contribute in providing an overview of how community media is able to be part of shaping a democratic culture in the society around the community media area.
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ABSTRAK 

Membincang media tidak bisa lepas dari masyarakat dan budaya. Media memiliki pengaruh dalam pembentukan budaya di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media komunitas SPEAKER Kampung berperan dalam memproduksi budaya demokrasi yakni kebebasan dalam mengemukakan pendapat dan berekspresi masyarakat Lombok Timur. Media komunitas ini dipilih lantaran cukup eksis di tengah perkembangan media arus utama di era digital. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif melalui observasi produk jurnalistik dan wawancara mendalam dengan jurnalis warga di komunitas tersebut. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling dan analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Hubermas. Hasilnya media komunitas SPEAKER Kampung mampu mengambil peran sebagai media alternatif di tengah masyarakat. Praktik produksi dikonstruksi oleh empat unsur yakni, kekuatan habitus dari tiap-tiap relawan jurnalis warganya sebagai aktor produksi, adanya peran kuat modal budaya dan modal simbolik, ketersediaan arena tempat praktik produksi media alternatif dapat bertumbuh, serta otoritas atas hasil produksi. Praktik produksi ini kemudian memediasi terbentuknya budaya demokrasi. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi memberikan gambaran bagaimana media komunitas mampu menjadi bagiandalam membentuk budaya demokrasi pada masyarakat di wilayah mediakomunitasituada.

Kata Kunci: produksi budaya, media komunitas, budaya demokrasi

1. PENDAHULUAN

Memasuki era digital, pertumbuhan media massa kian pesat, utamanya yang berbasis online. Dewan Pers mencatat ada 47.000 media di Indonesia. Dari jumlah itu media cetak mencapai 2.000 media, televisi 523 media, radio 674 media dan sisanya media siber atau online (antaranews.com, 2018). Jumlah ini belum termasuk media komunitas yang tersebar di pelosok negeri.

Keberadaan media komunitas di masyarakat bukan sesuatu yang baru. Eksistensinya semakin nyata seiring dengan perkembangan teknologi informasi, utamanya dengan hadirnya media sosial. Media arus utama tidak selalu bisa memenuhi kebutuhan informasi secara spesifik (Sukartik, 2016). Pasalnya, kebutuhan khalayak semakin beragam. Sementara itu media arus utama cenderung hanya memenuhi kebutuhan informasi mayoritas khalayak, sehingga belum semua kebutuhan bisa terwadahi (Tripambudi, 2011). Oleh karena itu media komunitas hadir sebagai menjadi media alternatif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Media alternatif memiliki latar belakang dan tujuan yang berbeda dengan media arus utama. Nilai yang diusung berfokus organisasi kecil atau akar rumput, oposisi terhadap kekuasaan dan industri(Dennis McQuail, 2011). Setidaknya ada empat peran yang diambil media komunitas yakni menyebarkan informasi, memfasilitasi diskusi publik, mendorong partisipasi dan mendorong perkembangan literasi media (Pawito, 2009).

Di Indonesia, media komunitas diisi oleh media elektronik, yakni radio dan televisi. Oleh karena itu, secara formal keberadaannya diatur dalam Undang-Undang No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. Menurut UU ini lembaga penyiaran komunitas merupakan media yang didirikan komunitas, bersifat independen, tidak mencari keuntungan, dan memiliki daya pancar siaran terbatas dalam melayani kepentingan kelompok tertentu.

Jumlah media komunitas yang tergabung dalam Asosiasi Televisi Komunitas Indonesia mencapai 31 media. Sementara Jaringan Radio Komunitas Indonesia mencatat ada 299 radio yang tersebar di 17 provinsi (Budiman, 2002). Media komunitas memiliki peran berbeda sesuai dengan kebutuhan komunitas di mana media itu dibangun. Misalnya media komunitas yang berperan sebagai media informasi di perbatasan Papua (Christiany Juditha, 2015), media informasi inovasi pertanian (Warnaen et al., 2017), dan membentuk identitas kelompok disabilitas (Nastiti, 2013). Dalam konteks kebutuhan komunitas, media sosial sangat mungkin untuk mengisi ceruk informasi yang dibutuhkan anggotanya melalui peliputan dengan konsep jurnalisme warga.

Kendati jurnalisme warga lahir sebagai respons atas ketidakpuasan khalayak pada media (Dennis McQuail, 2011), tetapi di sisi lain diyakini masyarakat sebagai bentuk baru dari kegiatan jurnalistik modern yang jauh dari kepentingan pemilik modal dan mampu mempertahankan kearifan lokal (Dewi, 2017). Bagi media arus utama, peliputan jurnalisme warga justru membantu dalam mendapatkan informasi dari seluruh negeri asalkan dilakukan dengan prinsip jurnalisme yang benar, yakni memenuhi nilai berita, faktual dan mengutamakan kepentingan publik (Sukartik, 2016).

Kedekatan dengan masyarakat membuat informasi yang disajikan media komunitas berbasis jurnalisme warga juga lebih dekat dengan kepentingan masyarakat sekitar. Konten yang mereka sajikan mampu mendorong terbentuknya opini publik melalui strategi publikasi informasi, promosi dan pendampingan (Santoso et al., 2019). Dengan demikian tidak dapat dimungkiri kehadiran media komunitas di suatu wilayah mampu mempengaruhi budaya masyarakat sekitar.

Dalam konteks Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang tersebar luas, pemerataan informasi masih menjadi persoalan.Keberadaan media arus utama tidak sepenuhnya mampu menjalankan perannya sebagai kontral sosial di masyarakat, utamanya di wilayah pelosok. Di sisi lain, dalam budaya Indonesia peran opinion leader masih kuat sehingga membatasi kebebasan berpendapat dan berekspresi individu. Namun demikian, tak bisa dimungkiri kemajuan teknologi yang membentuk era masyarakat informasi telah memberikan ruang kreativitas bagi individu untuk turut berpartisipasi aktif dalam memproduksi informasi (Respati, 2014).

Penelitian dengan topik media dan produksi budaya sudah cukup banyak dilakukan. Salah satunya dilakukan (Hayes, 2018)dalam penelitiannya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Radio Komunitas Novela digunakan untuk mengepresikan nilai dan makna lokal serta meminggirkan tujuan pendidikan dari lembaga transnasional yang mendanai proyek tersebut. Sementara Radio Zapotitlan menawarkan kasus konkret negosiasi budaya di mana kepentingan lokal terlibat dan mengubah konten yang didanai donor yang ditunjukan untuk komunitas lokal.

Penelitian lain menganalisis budaya multiperspektif berkelanjutan dari media berbasis komunitas  (Howley, 2015) dalam penelitian ini menawarkandua pandangan yakni pertama, agar media komunitas merepresentasikan titik buta yang mencolok dalam pendekatan budaya terhadap studi komunikasi. Di dalam studi tersebut terdapat penegasan terhadap bentuk-bentuk perlawanan popular dan perayaan dan apresiasi yang tajam terhadap produksi budaya lokal. Kedua, tuntutan adanya pendekatan interdisipliner untuk mengidentifikasi media komunitas sebagai ruang pergulatan atas produksi budaya, distribusi, dan konsumsi di dalam teknologi komunikasi dan informasi.Oleh karenannya peneliti menyimpulkan penelitian terkait dengan studi media komunitas dan produksi budaya penting dilaksanakan guna mengapresiasi signifikansi sosial, politik, dan budaya dari media partisipasif yang berorientasi lokal dalam lingkungan media global yang semakin diprivatisasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, studi media memiliki empat ranah objek kajian yang meliputi studi produksi, konten, audiens, dan efek media. studi produksi kajian media saat ini telah mengarah pada dinamika produksi sebagai wujud kompleksitas proses sosial. Praktik produksi dilihat sebagai praktik menyatu yang dimulai proses sejarah sosial, terbentuknya kebudayaan, serta kehidupan keseharian. Kajian produksi media juga mengkaji dari perspektif agensi dan konteks sosial produsen kebudayaan. Para aktor yang terlibat dalam produksi media memiliki latar belakang sosial yang berbeda akan membawa ide yang berbeda mengenai produk budaya yang mereka ingin bentuk (Amirudin, 2016).

Berdasarkan uraian di atas diketahui meski penelitian dengan topik media dan produksi budaya bukan sesuatu yang baru tetapi dalam konteks budaya demokrasi yakni mengemukakan pendapat dan berekspresi dalam kaitannya dengan media komunitas di Indonesia belum terlau banyak dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian akan mencoba menjawab rumusan permasalahan bagimana budaya demokrasi diproduksi oleh media komunitas di wilayah pedesaan. 

Media komunitas SPEAKER Kampung dipilih lantaran memenuhi kriteria sebagai media komunitas yang eksis, aktif dan konsisten dalam membuat koten pemberitaan terkait permasalahan sosial kemasyarakatan di wilayah Lombok Timur.  Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana media komunitas memiliki peran dalam memproduksi budaya demokrasi masyarakat. Selanjutnya hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan dalam membuat kebijakan baik tataran lokal maupun nasional terkait eksistensi media komunitas. 

Penelitian ini selanjutnya akan menggunakan konsep media dan produksi budaya milik Pierre Bourdieu untuk membedah praktik produksi budaya di Lombok Timur melalui media komunitas SPEAKER Kampung. Bourdieu mengembangkan teori produksi budaya untuk menganalisis bagaimana produksi media arus utama dan konten alternatif dapat mempengaruhi budaya masyarakat. Teori ini terdiri atas empat konstruksi utama, yakni habitus, modal, bidang, dan otonomi (Littlejohn et al., 2017).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Metode ini dipilih karena penelitian ini ingin membedah pemaknaan terhadap fenomena di balik proses produksi media komunitas yang dapat memediasi dan memproduksi budaya budaya. Teknik penentuan informan dengan menggunakan purposive sample. Informan yang dipilih diharap memiliki beberapa kriteria sebagai berikut, merupakan pemimpin redaks, koordinator liputan dan juga jurnalis warga dari media komunitas SPEAKER Kampung, serta audiensnya.

Sedangkan, data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi. Data primer terkait dengan proses dibalik produksi media komunitas SPEAKER Kampung digali wawancara mendalam dengan informan terpilih. Sementara, data sekunder didapat dari observasi terhadap laman web dan YouTube dari SPEAKER Kampung.

Selanjutnya, teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik triangulasi sumber ditempuh dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2011). Dengan demikian triangulasi sumber yang hendak dilaksanakan dalam penelitian ini adalah membandingkan pernyataan dari informan terpilih dengan konten produksi SPEAKER Kampung.

Terakhir, teknik analisis pada penelitian ini dilaksanakan dengan analisis interaksi. Analisis ini terdiri atas tiga komponen yakni reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan di awal hingga data cukup untuk menjawab rumusan masalah. Reduksi data dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Data pada penelitian ini hendak disajikan dengan narasi. Terakhir adalah proses pemaknaan terhadap data yang didapat dari serangkaian proses penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kontruksi Praktik Produksi Media

Pada bukunya Littlejohn, Foss, dan Oetzel mengkategorikan Teori Produksi Budaya dalam kelompok teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena proses produksi media. Teori Produksi Budaya dikembangkan oleh Pierre Bourdieu awalnya digunakan untuk menganalisis karya seni. Namun kemudian berkembang untuk memeriksa produksi media yang dapat mempengaruhi budaya masyarakat. BerdasarkanTeori Produksi Budaya, menurut Bourdieu budaya dapat terbentuk dari proses produksi media berdasarkan empat konstruk yakni, habitus, modal, arena, dan otonomi. (Littlejohn et al., 2017).

Habitus merupakan skema dan disposisi seseorang tentang cara pandangnya terhadap dunia. Habitus berkembang melalui sosialisasi yang dipengaruhi pengaturan sosial, sosial ekonomi, dan budaya (Littlejohn et al., 2017).Kedua ialah modal. Modal terdiri atas sumber daya yang harus dihasilkan orang untuk memproduksi media. Terdapat tiga jenis modal yakni 1) ekonomi, 2) simbol, 3) budaya. Modal ekonomi meliputi sumber daya keuangan dalam menghasilkan media atau diterima dari produksi media. Sementara modal simbolis merupakan kehormatan/ prestise sehubungan dengan produk. Sementara modal budaya seputar keterampilan dan pengetahuan yang terkait dengan produksi (Littlejohn et al., 2017). 

Konstruksi ketiga adalah bidang. Bidang merujuk pada berbagai posisi saling terkait di masyarakat yang ditentukan dengan pembagian modal. Bidang tersebut meliputi ekonomi, pendidikan, politik, dan intelektual. Pada media, terdapat dua bidang utama yakni produksi skala besar, dan produksi skala kecil. Bidang produk terbatas, contohnya label rekaman independen. Bidang produksi massal, contohnya rekaman label arus utama. Bidang ekonomi dan politik memiliki peluang untuk menciptakan bidang kekuasaan (Littlejohn et al., 2017). Keterlibatan beberapa bidang dalam satu arena produksi media kemungkinan besar memiliki pengaruh terhadap produksi konten.

Konstruksi selanjutnya adalah, otonomi. Otonomi berbicara tentang tingkat kemerdekaan sebuah bidang dari bidang lain. Elemen otonomi penting dalam produksi budaya sebab semakin mandiri produksi media dari bidang kekuasaan, memiliki kecenderungan menghasilkan budaya tinggi. Budaya tinggi di sini dapat dimaknai sebagai bentuk produksi pesan yang independen. Produksi yang bersifat massal cenderung memiliki tingkat otonomi yang rendah. Sebabnya, memiliki kecenderungan memiliki ikatan dengan pemegang modal simbolis. Artinya, media massa disinyalir mempunyai ketergantungan pada konsumennya atau institusi yang lebih besar (Littlejohn et al., 2017).

Eksistensi SPEAKER Kampung sebagai media komunitas yang dapat menjadi bagian dari pembentuk budaya di masyarakat Lombok Timur tidak lepas dari empat konstruksi yang menjadi faktor penggerak praktik produksi, yakni:

a) Sudut Pandang Terhadap Media

Relawan jurnalis warga di SPEAKER Kampung memiliki dua sudut pandang mengani praktik industri media, yakni pandangan tentang media arus utama dan urgensi adanya media komunitas.

Pertama, relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung melihat praktik produksi media arus utama belum optimal dalam menjalankan fungsinya. Seperti misalnya Informan 1 berpandangan bahwa media arus utama kurang dapat memenuhi kebutuhan informasi warga Lombok Timur dikarenakan orientasi arus utama masih menitik beratkan pada profit oriented.

“Media-media mainstraim yang ada di perkotaan yang hanya mementingkan keuntungan.”

(wawancara Informan 1 pada 3 April 2021)

Sementara itu, Informan 2 dan 4 berpandangan sama bahwa berita yang disajikan di media arus utama bersifat homogen. Sedangkan Informan 3 berpendapat media arus utama kurang menjalankan fungsi edukasinya.

Kedua, relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung mengungkapkan informasi merupakan kebutuhan penting bagi masyarakat di komunitasnya. Namun demikian, masyarakat Lombok Timur masih mengalami hambatan dalam mengakses informasi. Sebabnya, faktor lokasi yang jauh dari pusat kota. Faktor tersebut juga membuat peristiwa disekitar wilayah Lombok Timur jarang diangakat oleh media arus utama. 

“Kami yang mana di pelosok kurang mendapat informasi, baik perkebangan informasi disekitar kita. Apalagi pemerintah.”(wawancara Informan 1 pada 3 April 2021)

Selain keterbatasan mendapatkan informasi, peran maedia arus utama yang belum maksimal menjadikan warga merasa tidak memiliki wadah dalam menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian, tumbuhlah pemikiran kritis dari dalam diri relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung tentang penting adanya media komunitas di lingkungannya. 

“Media komunitas harus menjadi media info warga yang dekat dengan warga. Dan menyuarakan kepentingan warga.” (wawancara Informan 4 pada 3 April 2021)

Cara pandang relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung tentang media arus utama dan urgensi adanya media komunitas tersebut diatas dapat dimaknai sebagai bentuk habitus yang ada pada setiap diri relawan warga SPEAKER Kampung. Seperti yang telahdiketahuibahwasannya habitusmenurut Bourdieu mengacu pada carapandang yang dimiliki oleh aktor pada praktikproduksi(Hesmondhalgh, 2006). Karena, dua hal tersebut mengacu bagaimana relawan jurnalis warga melihat konsep sosial berkaitan dengan media. Cara pandang inilah yang pada akhirnya menjadi salah satu faktor pendorong lahirnya SPEAKER Kampung. Secara praktik, kegiatan produksi media komunitas SPEAKER Kampung ialah menyebarluaskan informasi lokal yang jarang dilipt oleh media arus utama (Sumber: Profil SPEAKER Kampung). Tentu saja, hal tersebut taklepas dari upaya pemenuhan kebutuhan informasi di komunitas warga Lombok Timur.

b) Faktor Pendorong Operasional Media Komunitas

Keterampilan Jurnalistik

Media komunitas SPEAKER Kampung sampai saat ini dapat melangsungkan praktik produksinya tak lepas karena adanya faktor pendorong. Faktor tersebut pertama berasal dari diri relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung. Rupanya, beberapa relawan jurnalis warga di SPEAKER Kampung memiliki keterampilan jurnalistik. Menurut Informan 1 keterampilan itu didapat dalam sebuah pelatihan yang dilaksanakan Combine Resource Institution.

“Kami banyak belajar dari Combine. 2012 lalu, kami ada pelatihan. Kami diundang mengikuti pelatihan jurnalisme warga bagi radio-radio komunitas di Lombok.” (wawancara Informan pada 3 April 2021)

Selain itu, ada pula relawan jurnalis warga yang mendapat keterampilan jurnalistik dari pengalamannya berkecimpung dalam Lembaga Pers Mahasiswa di kampus. Ada juga relawan jurnalis warga yang mendapatkan keterampilan jurnalistik secara otodidak. Misalnya saja, belajar melalui channel Youtube. Selain itu jua belajar dari relawan jurnalis warga lainnya.

“Nggak punya latar belakang jurnalistik. Belum ada pengalaman sebelumnya. Belajar nulis dari Bang Anggar dan Bang Oji. Semuanya kita belajar di sana. Karena saya hanya lulusan madrasah. Jadi tidak mengenal kegiatan jurnalistik.” (wawancara Informan pada 3 April 2021)

Keterampilan jurnalistik yang ada pada relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung  merupakan modal utama untuk keberlangsungan praktik produksi media komunitas ini. Temuan ini dapat diidentifikasi sebagai bentuk modal budaya pada praktik sosial produksi media di SPEAKER Kampung. Model budaya menurut Bourdieu meliputi pengetahuan, keterampilan terkait dengan produksi (Littlejohn et al., 2017) (Hesmondhalgh, 2006).

Rasa Bangga Menjadi Bagian dari Media Komunitas

Bagi relawan jurnalis, menjadi bagian dari SPEAKER Kampung merupakan bentuk perjuangan menyalurkan suara dari masyarakat akar rumput. Sebagai audien, informan 5 menjelaskan bahwa relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung memiliki idealis dan kredibilitas dalam menajalankan tugasnya. 

“Sejauh ini mereka masih pada jalur perss yang ditetapkan. Masih idealis.” (wawancara Informan pada 17 April 2021)

Sementara itu, Informan 1, 2, 3, dan 4 menyatakan sebagai relawan jurnalis warga merasa bangga akan tugas dan perannya saat ini. Seperti misalnya pernyataan dari informan 1 yang mengungkapkan menjadi relawan jurnalis warga dapat membantunya menyalurkan kepuasan batinnya serta rasa bangga.

“Apa yang selama ini mengganjal di hari saya bisa terpuaskan. Ya, bangga bahkan saya kalau liputan kadang dipanggil "Pak SPEAKER Kampung". (wawancara Informan pada 17 April 2021)

Rasa hormat dan bangga yang ada pada diri relawan jurnalis warga SPEAKER Kampung dan juga di mata audien dapat diidentifikasi sebagai bentuk modal simbolik. Seperti pemikiran Bourdieu bahwa modal simbolik meliputi akumulasi dari nilai prestis dan juga kehormatan (Littlejohn et al. 2017).

Swadaya dan Sumber Usaha

Sebagai media komunitas, sumber daya keuangan SPEAKER Kampung berasal dari dua jalur. Menurut penuturan Informan 3, sumber daya keuangan SPEAKER Kampung yang utama berasal dari swadaya anggotanya.

“Soalnya tadi modalnya swadaya.” (wawancara Informan 3 pada 17 April 2021)

Kemudian selanjutnya Informan 2 menambahi, bahwasannya SPEAKER Kampung memiliki unit usaha berupa jasa foto dan video pranikah, nikah serta pembuatan produksi video profil desa. Pendapatan dari usaha tersebut juga dialokasikan untuk operasional SPEAKER Kampung. 

“Darimana SK mendapatkan dana? Swadaya. Kita tidakpatok, semampunyateman-teman. Terus, ya dari Video weding, foto weding. Artinya pure dari warga untuk warga.” (wawancara Informan 2 pada 17 April 2021)

Pemaparan di atas, mengagambarkan Sepeker Kampung memperoleh sumber daya keuangan secara mandiri. Hal tersebut menunjukan sumber daya keuangan SPEAKER Kampung memiliki karaktersitik modal ekonomi yang terbatas yang hanya berasal dari anggota komunitas dan unit usaha yang mereka jalankan. Dengan demikian, praktikproduksi SPEAKER Kampung tergolong praktik produksi skala terbatas. Seperti yang diungkapakan oleh Bourdieu bahwa praktik produksi yang terbatas biasanya memiliki modal ekonomi yang kecil (Hesmondhalgh, 2006). 

c) SPEAKER Kampung Sebagai Model Media Alternatif

Di Lombok Timur terdapat beberapa media arus utama seperti, surat kabar, radio, dan televisi. Media arus utama di Lombok Timur misalnya saja seperti Lombok Post, Suara NTB, TV Selamparang, Radio Kancanta, dan Radio Hamzandi.

Media arus utama menurut pemikiran Bourdieu berada pada arena produksi media skala besar. Hal tersebut ditinjau berdasarkan modal ekomoni yang tinggi. Namun begitu, memiliki otonomi yang rendah dalam praktik produksinya. Media arus utama tunduk dengan aturan-aturan diluar media masa itu sendiri. Produksi masa menurut Bourdieu lebih bersifar komersil (Hesmondhalgh, 2006). Cara pandang terhadap media massa dengan konsep media massa merupakan bentuk usaha yang berpusat mencari laba (Biagi, 2015).

Atas dasar itu, ada sebagian masyarakat yang memiliki pemikiran bahwa media arus utama dipandang sebagai organisasi usaha yang berorientasi kepada keuntungan. Seperti yag diungkapkan oleh informan 1. Ia berpendapat media arus utama yang berpusat di nasional atau daerah, seperti di media arus utama di Lombok Timur, berorientasi pada keuntungan. 

“Media-media mainstraim yang ada di perkotaan yang hanya mementingkan keuntungan saja.” (wawancara Informan 1 pada 3 April 2021)

Lebih lanjut, informan 3 beranggapan bahwa berita yang diangkat oleh media arus utama bermuatan kepentingan kelompok tertentu. Oleh karenanya, ia berpandangan media arus utama hanya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat kota.

“Kalau tentang informasinya variatif sih mbak. Ada yang sama ada juga yang berbeda. Tergantung pemilik media tersebut apakah pro atau kontra dengan Pemda. Menurut saya sih sudah cukup memenuhi untuk warga di kota,  tapi belum untuk warga di desa” (wawancara Informan 3 pada 24 April 2021)

Sebagai audien, Informan 5 sependapat dengan Informan 3. Informan 5 mengemukakan bahwa media arus utama di Lombok Timur belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan informasi mereka. Media arus utama yang ada di Lombok Timur saat ini lebih banyak menyajikan berita yang bersumber dari pemerintah provinsi. Oleh karenan itu, media arus utama sudah mengcover informasi terkait dengan pemerintahan. Hanya saja, untuk informasi mengenai perkembangan desa masih belum publikasi maksimal. 

“Kalau yang khusus untuk daerah Lombok Timur saya pikir belum maksimal mbak. Masih mengandalkan update berita dari provinsi saja. Maksud saya, kalo media dan berita yang bersumber dari pemerintah provinsi sudah cukup terpenuhi. Namun media yang pure berasal dari lombok timur saya rasa belum dapat memenuhi asupan informasi buat masyarakat di daerah lombok timur.” (wawancara Informan 5 pada 24 April 2021).

Adanya kesenjangan antara harapan masyarakat terhadap fungsi ideal media arus utama di Lombok Timur dengan kenyataan yang dihadapi, membuka ruang munculnya media massa berbasis komunitas. Media masa berbasis komunitas dianggap dapat memenuhi kebutuahan informasi warga desa yang belum terfasilitasi di media arus utama.

Dalam teori normatif media, model media massa alternatif merupakan model media yang menkenakan pada skala organisasi kecil dan grass-root serta oposisi terhadap kekuasaan dan industri. Model media massa seperti ini biasanya menekankan pada hak bagi subkultur dengan nilai mereka sendiri. Kemudian, mendukung pemahaman lintas subjek dan komunitas (Dennis McQuail, 2011).

Konsep McQuail tentang model media massa alternatif sejalan dengan tujuan SPEAKER Kampung yaitu untuk menegakkan hak kebebasan berekpresi warga Lombok Timur. Visi SPEAKER Kampung ialah mendorong hak kebebasan berekpresi warga Lombok Timur. Berdasarkan dokumen profil yang dimiliki, disebutkan ada dua misi SPEAKER Kampung yakni menyelenggarakan kegiatan pengelolaan informasi warga melalui metode jurnalistik dan mengembangkan kapasitas anggota di bidang jurnalistik dan advokasi.

SPEAKER Kampung merupakan media komunitas di Lombok Timur. Hajad Guna mendirikan SPEAKER Kampung awalnya berbetuk buletin. Hajad mendistribusikan buletin SPEAKER Kampung di tiga kecamatan yakni, Suela, Pringgabaya, dan Wanasaba. Pada tahun 2014, barulah Hajad berinisiatif mengembangkan SPEAKER Kampung sebagai media komunitas yang mandiri. SPEAKER Kampung kemudian hadir di secara online di laman SPEAKER Kampung.net serta kanal youtube SPEAKER Kampung (Birowo et al., 2016).

Sementara itu, menurut Bourdieu praktik produksi skala terbatas biasanya bersifat murni. Praktik produksi terbatas ditandai dengan tingkat modal ekonomi yang rendah. Namun begitu memiliki modal simbolik yang tinggi (Hesmondhalgh, 2006). Dengan demikian maka dapat dimaknai bahwa praktik produksi yang telah dipraktekan pada SPEAKER Kampung dapat merupakan perwujudan model media alternatif  dan juga bidang produksi skala terbatas. Hal tersebut ditinjau dari modal ekonomi SPEAKER Kampung yang terbatas. Karena bersumber dari dana kolektif anggota komunitas SPEAKER Kampung. Selain itu, Sumber daya manusia pengerak Speker Kampung juga terbatas yakni ialah para jurnalis warga. Artinya operasional SPEAKER Kampung dijalankan bukan oleh seorang yang berprofesi murni sebagai wartawan. Namun digerakan oleh sukarelawan

Terakhir, ditinjau dari orientasi SPEAKER Kampung yang tidak menekankan pada profit namun pada upaya penyuaraan pendapat masyarakat akar rumput. Hal ini mempertegas bahwa produk berita SPEAKER Kampung lebih cenderung menyesuaikan dengan kebutuhan informasi anggota komunitasnya dibandingkan keinginan pasar.

Tarik ulur peran media arus utama dengan media komunitas dalam menyediakan kebutuhan informasi khalayak serta mewadahi aspirasi masyarakat menumbuhkan ruang yang subur untuk media komunitas tumbuh. Oleh sebab itu, nampaklah arena persaingan kekuasan dalam produksi informasi antara media arus utama dan media komunitas perihal meraih kepercayaan audiens dalam pemenuhan kebutuhan audiens akan informasi, serta wadak aspirasi audiens sebagai suara akar rumput. 

Namun demikian, disisi lain, ada yang menjadi menarik dari hasil temuan penelitian ini. Rupanya arena produksi media skala terbatas di pada SPEAKER Kampung tidak selamanya kaku. Hal ini terjadi ketika SPEAKER Kampung memberikan informasi atau bahan pemberitaan kepada media arus utama, saat media arus utama meminta. Namun, SPEAKER Kampung tetap selektif dalam memilih berita apa yang hendak dibagikan oleh SPEAKER Kampung. Oleh kerannya, hanya berita yang bersifat relevan dengan ideologi  SPEAKER Kampung saja  yang mereka berikan kepada media arus utama. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Hesmondhalgh bahwa otonom itinggi pada media produksi skala terbatas tidak sepenuhnya otonom. Begitupun dengan otonomi rendah pada media produksi skala massa, tidaksepenuhnya demikian (Hesmondhalgh, 2006).

“Tidak pernah, namun biasanya kita saling memberikan berita namun berita yang relevan dengan ideologi SPEAKER Kampung.” (wawancara Informan 2 pada 24 April 2021)

d) Berita SPEAKER Kampung Bebas Intervensi

SPEAKER Kampung sangat berhati-hati dalam menjalin hubungan kerja sama. Selama ini SPEAKER Kampung menghindari menjalin kerja sama dengan organisasi pemerintah. Namun, tidak menutup pintu kerja sama dengan organisasi non-kepemerintahan. Misalnya seperti Gagas (Galang Anak Semesta), Lembaga Perlindungan Anak (LPA) bergerak di bidang Anak, Selain itu, juga ada ADBMI (Advokasi Buruh Migran Indonesia) bergerak di bidang pekerja-pekerja buruh migran. SPEAKER Kampung menempuh upaya tersebut sebagai langkah menjaga agar pemberitaannya tidak terintervensi oleh pihak manapun. 

“Kalau dari pemerintah baik daerah maupun desa tidak ada sampai saat ini. Namun kalau untuk membangun relasi dengan pemerintah dan stakeolder yang lain, NGO lain  kita sering kolaborasi tetapi tidak intervensi apapun. Kita di SK tidak pernah didik dengan kata materialistik. Itulah manfaat kita belajar untuk memberikan hak-hak warga akan informasi.” (wawancara Informan 2 pada 3 April 2021)

Informan 1 berpendapat, pemberitaan SPEAKER Kampung yang tidak terintervensi dengan bidang kekuasaan tercermin saat melakukan peliputan tentang administrasi kependudukan (Adminduk) di Lombok Timur. Dalam wawancara daring pada 3 April 2021, Informan 1 menceritakan ketika itu, Lombok Timur masuk daftar wilayah dengan fasilitas Adminduk  yang masih buruk. SPEAKER Kampung sebagai media komunitas mencoba mengangat persoalan tersebut sebagai pemberitaan. Selain itu SPEAKER Kampung juga menfasilitasi adanya talkshow yang menghadirkan pemerintah daerah. Akhirnya, terjadilah ruang diskusi antara pemeritah dan warga. Kebijakan baru akhirnya mucul yakni adanya layanan adminduk keliling, serta UPT2 di setiap kecamatan. 

Pemaparan di atas menunjukan bahwasannya SPEAKER Kampung memiliki otonomi yang tinggi pada produk pemberitaannya. Hal ini senada dengan pemaparan Bourdieu bahwa otonomi mengacu pada proses kreativitas penuh yang sesuai untuk setiap bidang dan akhirnya membentuk perlawanan pada “kekerasan simbolik” yang dilakukan oleh sistem hierarki dominan (Hesmondhalgh, 2006).

3.2  Produksi Budaya Demokrasi

SPEAKER Kampung hadir di Lombok Timur dengan tujuan penegakan hak kebebasan berekspresi warga Lombok Timur. SPEAKER Kampung juga berupaya menjadi sarana masyarakat untuk menyuarakan suara-suaranya, khususnya masyarakat akar rumput. 

“SK akan membudayakan warga untuk berdemokrasi, berani mengungkapkan hal yang ada disekitar. Artinya Sk ini adalah wadah bagi warga untuk mengeluarjan unek2 atau permasalahan di akar rumput tersebut.” (wawancara Informan 2 pada 17 April 2021).

Pembentukan kebudayaan demokrasi dari SPEAKER Kampung ditanggapi pula oleh Informan 6, sebagai audience SPEAKER Kampung. Ia menjelaskan, sebelum adanya SPEAKER Kampung warga Lombok Timur mengalami kekurangan informasi tentang peristiwa yang terjadi di desanya masing-masing. Namun, setelah adanya SPEAKER Kampung warga desa di Lombok Timur menjadi mengetahui mengenai peristiwa yang terjadi didesanya. Selain itu, warga pun mendapatkan konten edukasi dari SPEAKER Kampung. Misalnya edukasi tentang bahaya nikah muda melalui iklan layanan masyarakat. Menurut informan 6, melalui SPEAKER Kampung warga menjadi lebih berani untuk menyampaikan pendapatnya. 

“Keadaan masyarakat sebelum adanya media ini sangat minim karena masyarakat tidak tau tentang hal-hal yang ada di desa masing-masing atau belum tau tentang hal-hal yang sangat baik di desa masing-masing. Setelah ada SK dampaknya sangat baik, masyarakat di desa tau hal-hal di desa mereka masing. Contohnya, masyarakat bisa tau betapa pentingnya Pendidikan bahayanya kawin muda lewat iklan layanan masyarakat yang di tayangkan oleh SK ini. Masyarakat jadi sangat berani bersuara dan sangat penting,” (wawancara Informan 6 pada 17 April 2021).

Sementara itu, informan 5, yang juga audien SPEAKER Kampung berpendapat, sebelum ada SPEAKER Kampung, masyarakat di Lombok Timur mengandalkan sosial media untuk mencari informasi. Warga menyampaikan kritik juga melalui media sosial. Namun cara tersebut terkadang disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk melempar isu tertentu dengan fake account. Kemudian memunculkan perdebatan warga. Setelah adanya SPEAKER Kampung, warga di sekitar Lombok Timur memiliki tempat untuk menyampaikan kritik dan saran kepada pemerintah serta dapat mengakses informasi melalui SPEAKER Kampung.

“Untuk kondisi masyarakat terhadap penerimaan maupun penyampaian informasi sebelum adanya SPEAKER Kampung ini yang sebelumnya ya masyarakat masih mengandalkan media sosial seperti facebook atau Instagram. Jadi apapun bentuk berita apapun bentuk kritisi saran terhadap pejabat publik masih bersifat personal disampaikan di media sosial dan masih belum jelas siapa pemainnya. Isu dilempar di media sosial oleh fake account jadi warga sekitar menanggapi itu kondisi memanas, tapi kita tidak tahu siapa siapa yang melempari isu ini gitu. maka orang ini bebas memberikan informasi dipost dan masyarakat yang mendengarkan dan melihat berita itu langsung menanggapi secara langsung begitu jadi informasi itu masih dalam bentuk liar. Nah dengan adanya SPEAKER Kampung pelan-pelan warga sekitar di Lombok Timur ini sudah mulai pelan-pelan untuk mencoba memberikan kritisi, informasi maupun berita-berita tertentu melalui SPEAKER Kampung, karena mereka paham kalau kita betul-betul memberikan informasi yang betul sesuai realita dan kondisi yang ada maka kita tidak akan ada masalah makanya SPEAKER Kampung mengkoordinasi dan mengayomi semua masyarakat yang mau memberikan informasi gitu.” (wawancara Informan 5 pada 17 April 2021)

Kebebasan berekpresi dan berpendapat yang di usung oleh SPEAKER Kampung merupakan langkah untuk membentuk budaya demokratis pada warga Lombok Timur. Kedua hal tersebut menurut Pawito merupakan unsur penting dari demokrasi (Pawito, 2009). Bentuk kebebasan berekpresi dan juga sarana menyalurkan suara masyarakat akar rumput ini diejawantahkan praktik proses produksi serta produk-produk SPEAKER Kampung, misalnya saja berita.

Proses produksi berita di SPEAKER Kampung pada dasarnya telah mnenceminkan bentuk budaya demokrasi berupa kebebasan berpendapat dan berekpresi. Karena berita di SPEAKER Kampung di produksi oleh jurnalis warga. Secara tidak langsung praktik tersebut merupakan upaya ekspresi warga menanggapi gejolak sosial yang ada disekitarnya. 

Selanjutnya, produk SPEAKER Kampung di konsumsi oleh audiens, dengan demikian produk SPEAKER Kampung dengan pesan budaya demokrasi ini pada akhirnya membentuk budaya demokrasi di warga Lombok Timur, sebagai audiens SPEAKER Kampung. Lebih lanjut, fenomena yang terjadi pada praktik produksi berita SPEAKER Kampung dapat dimaknai sebagai bentuk konsep mediated culture. 

Mazzarella menjelaskan produk dari sebuah media merupakan pantulan sebuah kebudyaan yang dimiliki oleh sebuah kelompok masyarakat. Proses produksi berita atau tayangan di media merupakan upaya untuk mengambil bayangan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Selanjutnya, konten berita atau tayangan tersebut memantul ulang membentuk kebudayaan dimasyarakat tersebut (Amirudin 2016).

4. PENUTUP

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa SPEAKER Kampung merupakan model media massa alternatif. Praktik produksi media SPEAKER Kampung dikonstruksi oleh empat unsur yakni, kekuatan habitus dari tiap-tiap relawan jurnalis warganya sebagai aktor produksi, adanya peran kuat modal budaya dan modal simbolik, ketersediaan arena tempat praktik produksi media alternatif dapat bertumbuh, serta otoritas SPEAKER Kampung atas hasil produksi medianya. Praktik produksi pada media komunitas SPEAKER Kampung kemudian memediasi terbentuknya budaya demokrasi yang meliputi praktik kebebasan warga untuk berekpresi dan menyalurkan pendapatnya. Dengan demikian, media komunitas dapat mempengaruhi terbentuknya kebudayaan di masyarakat dalam ruang lingkup sosial melalui praktik produksinya.

Penulis merekomendasikan, media komunitas untuk inovatif dan kreatif dalam memproduksi konten yang merujuk pada nilai etik dan aturan perundangan sebagai media alternatif yang kredibel. Eksistensi media komunitas perlu mendapat dukungan dari pemerintah, tanpa harus ikut mengintervensi keberadaannya. Dukungan ini dapat berupa kemudahan penyediaan informasi dan regulasi yang tidak mengekang ruang gerak media komunitas.
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